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Kata Kunci : Abstrak :

Ekonomi Masyarakat Persatuan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) di Malaysia
Syariah, PCIM memiliki permasalahan yang dihadapi yaitu kurangnya pemahaman masyarakat
Malaysia, tentang cara mengelola bisnis dengan prinsip ekonomi syariah yang dapat
Pemasaran meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan ekonomi. Tujuan dari
Halal, pengabdian ini kepada masyarakat adalah meningkatkan pengetahuan
Pemberdayaan masyarakat PCIM Malaysia tentang konsep ekonomi syariah diikuti sebanyak
Ekonomi, 100 peserta warga muhammadiyah di malaysia. metode pelaksanaan kegiatan
Pengembangan  metode yang diigunakan pada pelaksanaan ini yaitu sosialisasi dan pelatihan-
Bisnis pelatihan, dan pendampingan mengenai pengelolaan bisnis syariah, pemasaran

halal, dan memperkuat jaringan bisnis. Simulasi bisnis syariah, workshop untuk
memberikan interaktif, diskusi kelompok, dan ceramah adalah beberapa
pendekatan partisipatif yang digunakan. Salah satu evaluasi pelaksanaan adalah
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kemampuan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan literasi ekonomi syariah anggota PCIM Malaysia dari
30% menjadi 60%. Banyak usaha mikro mulai menerapkan akad murabahah,
mudharabah, dan musyarakah dalam operasionalnya, sehingga mengurangi
ketergantungan pada pinjaman berbunga. Koperasi syariah terbentuk untuk
memperkuat modal bersama, sedangkan platform digital halal membantu
UMKM memperluas pasar hingga negara tetangga. Jaringan kemitraan antar
pengusaha Muslim semakin solid, meningkatkan pendapatan dan stabilitas
usaha. Program ini menumbuhkan kesadaran bahwa bisnis berbasis syariah
tidak hanya kewajiban agama, tetapi juga berdaya saing dan berkelanjutan.
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kegiatan ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif bagi warga
muhammadiyah di PCIM Malaysia.

Key word : Abstract :

Business The problem faced is the lack of public understanding of how to manage
Development, businesses with Islamic economic principles, which can enhance welfare and
Sharia economic sustainability.The number of participants in the community service
Economy, PCIM  at PCIM is 100 Muhammadiyah members in Malaysia.The purpose of this
Malaysia, community service is to enhance the knowledge of the PCIM Malaysia
Economic community about the concept of Islamic economics.The implementation

Empowerment, methods used in this activity include socialization and training, as well as

Halal Marketing  mentoring on sharia business management, halal marketing methods, and
strengthening business networks.Sharia business simulations, workshops for
interactive engagement, group discussions, and lectures are some of the
participatory approaches used.One of the evaluation objectives is to measure
the participants' level of knowledge and skills. The results of the activity show
an increase in sharia economic literacy among PCIM Malaysia members from
30% to 60%. Many microenterprises began applying murabahah, mudharabah,
and musyarakah contracts in their operations, reducing reliance on interest-
based loans. Sharia cooperatives were established to strengthen collective
capital, while halal digital platforms enabled SMEs to expand markets to
neighboring countries. Partnerships among Muslim entrepreneurs became
stronger, enhancing income and business stability. This program fostered
awareness that sharia-based businesses are not only a religious obligation but
also competitive and sustainable. This activity is expected to provide a positive
contribution to the Muhammadiyah community in PCIM Malaysia.
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PENDAHULUAN

Salah satu opsi untuk membangun perekonomian yang berkelanjutan dan berkeadilan di era
globalisasi saat ini adalah membangun bisnis yang berbasis ekonomi syariah. Prinsip keadilan,
keberkahan, dan kesejahteraan sosial adalah prioritas utama ekonomi syariah. Penyebaran ekonomi
syariah di beberapa negara, termasuk Malaysia, meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan
pentingnya sistem ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai Islam (Papadopoulou et al., 2023). Oleh
karena itu, sebagai langkah strategis untuk mendukung kemandirian ekonomi umat, masyarakat
Persatuan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) Malaysia berusaha untuk membangun bisnis
berbasis ekonomi syariah.

Namun demikian, penerapan ekonomi syariah masih menghadapi berbagai kendala dalam
praktiknya, terutama di kalangan komunitas PCIM Malaysia. Beberapa tantangan yang dihadapi
termasuk kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah, kurangnya akses ke
sumber daya bisnis halal, dan kurangnya bimbingan dalam mengelola bisnis berbasis syariah
(Kurniawati & Cakravastia, 2023). Untuk bertahan dan berkembang dalam pasar yang kompetitif,
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bisnis harus menggunakan strategi yang inovatif dan sesuai dengan syariah karena persaingan bisnis
yang ketat (Kurniawati et al., 2024).

PCIM dalam menangani masalah ini, diperlukan sebuah program pengabdian kepada
masyarakat yang akan memahami, mendukung, dan membantu PCIM Malaysia dalam
mengembangkan bisnis berbasis ekonomi syariah. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang ekonomi syariah, memberikan akses ke pelatihan bisnis halal, dan membangun
jaringan kerja sama yang lebih luas di lingkungan ekonomi syariah (Ambarwati et al., 2024). Dengan
demikian, masyarakat lebih siap untuk mengembangkan usaha yang tidak hanya menguntungkan
tetapi juga sesuai dengan prinsip Islam.

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat PCIM Malaysia tentang konsep ekonomi syariah. Selain itu, program ini akan menawarkan
dukungan dalam penerapan strategi bisnis berbasis syariah. Tujuan lain dari program ini adalah untuk
meningkatkan kompetitifitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berbasis syariah di pasar
internasional (Dadang et al., 2020). Dengan pendampingan yang terorganisir, masyarakat diharapkan
dapat mengelola bisnis secara profesional dan sesuai dengan prinsip syariah. Pelaksanaan program ini
melibatkan berbagai metode, seperti seminar, workshop, dan pendampingan langsung oleh para ahli
di bidang ekonomi syariah (G. Hu & Luo, 2023). Selain itu, dilakukan pula penyusunan modul edukasi
bisnis syariah yang dapat digunakan sebagai panduan bagi masyarakat dalam mengelola usaha mereka
(Dadang et al., 2020). Pendekatan berbasis komunitas juga diterapkan agar tercipta ekosistem bisnis
syariah yang saling mendukung dan berkelanjutan di kalangan anggota PCIM Malaysia.

Program pengabdian ini akan membantu masyarakat PCIM Malaysia mengembangkan bisnis
berbasis ekonomi syariah. Pengembangan bisnis syariah diharapkan dapat memperkuat nilai-nilai
Islam dalam kegiatan ekonomi sehari-hari dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara
keseluruhan jika bekerja sama yang dihadapi secara sistematis (Subiyanto & Hatammimi, 2023).

METODE KEGIATAN
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pengabdian masyarakat untuk Masyarakat PCIM Malaysia bertemakan Pengembangan Bisnis
Berbasis Ekonomi Syariah akan dilaksanakan di Malaysia dari tanggal 1 hingga 5 Desember 2025.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat
tentang cara mengelola bisnis dengan cara yang mengikuti prinsip ekonomi syariah. Pelaksanaan
program dibagi ke dalam beberapa tahapan, dimulai dengan pembukaan dan pre-test pada 1
Desember 2025 untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta. Selanjutnya, pada 2-4 Desember
2025, dilakukan pelatihan intensif yang mencakup konsep dasar ekonomi syariah, strategi bisnis halal,
manajemen keuangan syariah, serta pemasaran berbasis syariah. Metode yang digunakan meliputi
ceramah, diskusi interaktif, studi kasus, serta simulasi bisnis untuk memastikan peserta dapat
memahami dan menerapkan materi secara langsung dalam dunia usaha (Ainin et al., 2020).

Pada Pengabdian Kepada Masyarakat di PCIM Malaysia jumlah peserta yang mengikuti
sebanyak 100 peserta yang terdiri dari Masyarakat PCIM Masyarakat.Metode yang digunakan pada
kegiatan ini adalah sosialisasi dan pelatihan. Indikator keberhasilan adalah peningkatan pengetahuan
masyarakat PCIM Malaysi tentang konsep ekonomi syariah (Noordin et al., 2014). Sebagai bagian dari
program Pengembangan Bisnis Berbasis Ekonomi Syariah bagi Masyarakat PCIM Malaysia, pengabdian
masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan yang melibatkan pendidikan dan partisipasi (Mofolasayo
et al., 2022). Berikut ini adalah indikator keberhasilan pengabdian kepada masyarakat:
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Tabel 1. Indikator keberhasilan

No Indikator Pre-test Post-test

1 Peningkatan pengetahuan masyarakat PCIM di Malaysia tentang 30% 60%
konsep ekonomi syariah

2 Cara mengelola bisnis berbasis syariah secara praktis 30% 60%

Kegiatan ini dimulai sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan dengan Pre-test pada tanggal 1
Desember 2024 untuk mengukur pemahaman awal peserta tentang konsep dasar ekonomi syariah,
strategi pengembangan bisnis halal, dan prinsip muamalah. Setelah itu, dari tanggal 2 hingga 4
Desember 2024, dilakukan pelatihan dan pendampingan tentang manajemen keuangan syariah,
pemasaran halal, dan studi kasus bisnis berbasis syariah. Agar peserta dapat memahami dan
menerapkan ide-ide yang dipelajari secara langsung, pelatihan ini menggunakan ceramah interaktif,
diskusi kelompok, dan simulasi bisnis (Hadi et al., 2024).

Post Test dilakukan pada hari terakhir, 5 Desember 2025, untuk menilai peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Selama kegiatan, peserta juga diberi kesempatan
untuk mempresentasikan rencana bisnis mereka yang didasarkan pada ekonomi syariah (Rohimah et
al., 2023). Untuk mengetahui seberapa efektif program dalam meningkatkan literasi peserta dan
kesiapan mereka untuk mengembangkan bisnis sesuai prinsip syariah, hasil dari kedua tes sebelumnya
dan setelahnya dianalisis (Kurniawati & Cakravastia, 2023). Selanjutnya, peserta yang berkomitmen
untuk menggunakan pengetahuan yang diperoleh dalam pengembangan usaha mereka akan diawasi
dan dibantu (McGrath et al., 2024).

Alat dan Bahan

Penulis dalam menjalankan pengabdian masyarakat Pengembangan Bisnis Berbasis Ekonomi
Syariah bagi Masyarakat PCIM Malaysia, banyak alat dan bahan digunakan. Untuk mendukung
penyampaian materi secara visual, alat presentasi seperti laptop, proyektor, dan layar digunakan
(Rohimah et al., 2023). Untuk memudahkan komunikasi antara pemateri dan peserta, juga disediakan
speaker dan mikrofon. Selain itu, modul pelatihan cetak dan digital diberikan kepada peserta. Modul
ini mencakup informasi tentang ekonomi syariah, strategi bisnis halal, dan studi kasus penerapan
ekonomi syariah dalam bisnis (Tieman & Ghazali, 2014).

Untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan, materi pelatihan seperti
handout dan kertas kerja digunakan (Mustapha et al., 2024). Selama kegiatan, diskusi dan simulasi
bisnis berfokus pada studi kasus bisnis berbasis ekonomi syariah. (C. Hu et al., 2024) Selain itu, selama
sesi praktik, peserta diberi contoh laporan keuangan syariah, strategi pemasaran halal, dan model
bisnis yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Semua alat dan bahan ini dibuat dengan tujuan agar
peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam bisnis mereka sendiri
(Naim et al., 2024).

Langkah Pelaksanaan

Tahap persiapan dimulai dengan pelaksanaan pengabdian masyarakat Pengembangan Bisnis
Berbasis Ekonomi Syariah bagi Masyarakat PCIM Malaysia. (Shin et al., 2024) Ini termasuk bekerja
sama dengan PCIM Malaysia untuk menentukan lokasi, waktu, dan peserta yang akan terlibat (Noordin
et al., 2014). Untuk mengetahui seberapa efektif program, tim pelaksana membuat materi pelatihan,
membuat modul, dan membuat kuesioner pre-test dan post-test. Pada hari pertama, kegiatan dimulai
dengan pengisian pre-test untuk mengetahui apakah peserta memiliki pemahaman awal tentang
ekonomi syariah (lzhar Ariff Mohd Kashim et al., 2023). Selanjutnya, sesi pelatihan berlangsung dari
hari kedua hingga hari keempat, mencakup ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta simulasi bisnis
berbasis syariah (Biemans & Malshe, 2024).
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Berikut Langkah-langkah pelaksanaan mencakup:
a) sosialisasi,
b) pelatihan, penerapan teknologi,
c¢) pendampingan dan evaluasi,
d) keberlanjutan program.

Pada hari terakhir, post-test dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman peserta tentang
rencana bisnis mereka yang berbasis ekonomi syariah. Setelah itu, peserta memiliki kesempatan untuk
berbicara langsung dengan pemateri tentang cara menjalankan bisnis syariah yang mereka rencanakan
(Abdullah et al., 2014). Selain itu, peserta yang ingin mengembangkan usahanya sesuai prinsip
ekonomi syariah akan diawasi dan dibantu secara online oleh tim pengabdian. Diharapkan bahwa
langkah-langkah ini akan memungkinkan program untuk memberikan manfaat yang nyata dan
berkelanjutan bagi komunitas PCIM Malaysia dalam pengembangan perusahaan berbasis ekonomi
Islam (Hariyani & Mishra, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya strategis untuk membangun kemandirian ekonomi umat di luar negeri dengan tetap
berpegang pada prinsip-prinsip Islam termasuk membangun bisnis berbasis ekonomi syariah bagi
komunitas PCIM Malaysia. Konsep ini mengutamakan prinsip keberkahan, keadilan, dan keberlanjutan
dalam setiap usaha. Pendekatan syariah memberikan landasan yang kuat untuk membangun sistem
bisnis yang menjaga integritas moral dan sosial di tengah tantangan globalisasi dan persaingan pasar
bebas. PCIM Malaysia berpendapat bahwa penguatan ekonomi berbasis syariah akan meningkatkan
posisi ekonomi dan sosial komunitas Muslim di Malaysia.

Program ini mengajarkan anggota PCIM Malaysia untuk menghindari praktik yang dilarang
oleh Islam seperti riba, gharar, dan maisir serta mendorong penggunaan akad syariah yang sah seperti
mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Perencanaan bisnis, manajemen keuangan syariah, taktik
pemasaran halal, dan pemanfaatan teknologi digital adalah semua materi pelatihan yang ditawarkan.
Selain itu, pendampingan diberikan untuk membangun rencana bisnis yang sesuai dengan syariat serta
untuk membangun hubungan dengan lembaga keuangan syariah yang dapat memberikan akses modal
berdasarkan hasil bisnis.

Program ini meningkatkan pengetahuan anggota PCIM Malaysia tentang ekonomi syariah.
Banyak pengusaha yang sebelumnya menggunakan pinjaman berbunga tinggi mulai beralih ke
pembiayaan syariah, yang mengurangi beban finansial mereka sekaligus menjaga keberkahan bisnis
mereka. Beberapa UMKM mulai menjual barang seperti makanan, pakaian, dan kerajinan melalui
platform e-commerce halal. Ini membawa mereka ke pasar di Malaysia dan negara tetangga. Koperasi
syariah juga didirikan untuk mengelola modal dan membagi keuntungan secara adil antara anggota.

Sebagai bagian dari komunitas PCIM Malaysia, program pengembangan bisnis berbasis
ekonomi syariah telah menunjukkan hasil yang baik. Prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti keadilan,
kehalalan, dan penghindaran riba telah menjadi lebih populer di kalangan masyarakat. Pelaku usaha
kecil dapat memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya menjalankan bisnis sesuai dengan
syariah melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Selain itu, ide tentang hasil (mudharabah) dan kerja
sama (musyarakah) telah berkembang di kalangan anggota PCIM. Konsep-konsep ini sebelumnya lebih
dominan dalam praktik perdagangan konvensional. Ini menunjukkan bahwa orang mulai menyadari
bahwa menerapkan ekonomi syariah tidak hanya menjadi kewajiban agama tetapi juga memiliki
kemampuan untuk menghasilkan bisnis yang adil dan berkelanjutan. Berikut adalah hasil Pre-Test

Hasil Pre-Test terdapat peningkatan literasi program pengembangan bisnis berbasis ekonomi
syariah sebesar 60%. Hasil Pre-test pada komunitas warga PCIM Malayasia.Selain itu, ide tentang hasil
(mudharabah) dan kerja sama (musyarakah) telah berkembang di kalangan anggota PCIM. Konsep-
konsep ini sebelumnya lebih dominan dalam praktik perdagangan konvensional. Ini menunjukkan
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bahwa orang mulai menyadari bahwa menerapkan ekonomi syariah tidak hanya menjadi kewajiban
agama tetapi juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan bisnis yang adil dan berkelanjutan.
Berikut adalah hasil

Beberapa usaha mikro mulai menggunakan sistem keuangan syariah dalam operasinya, seperti
menggunakan akad murabahah untuk pembiayaan dan penjualan. Selain itu, jaringan kemitraan
antarpengusaha muslim di lingkungan PCIM semakin kuat, yang menghasilkan kerja sama yang
meningkatkan pendapatan dan stabilitas bisnis. Selain itu, pembangunan mendorong masyarakat
untuk mencari bisnis halal, seperti makanan halal dan layanan syariah. Oleh karena itu, pengembangan
bisnis yang didasarkan pada ekonomi syariah ini tidak hanya meningkatkan taraf ekonomi komunitas
PCIM Malaysia, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjalankan bisnis
dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Post-Test

Hasil Post-Test terdapat peningkatan literasi program pengembangan bisnis berbasis ekonomi
syariah sebesar 60% dari 30% Pre-test. Beberapa usaha mikro mulai menggunakan sistem keuangan
syariah dalam operasinya, seperti menggunakan akad murabahah untuk pembiayaan dan penjualan.
Selain itu, jaringan kemitraan antarpengusaha muslim di lingkungan PCIM semakin kuat, yang
menghasilkan kerja sama yang meningkatkan pendapatan dan stabilitas bisnis. Selain itu,
pembangunan mendorong masyarakat untuk mencari bisnis halal, seperti makanan halal dan layanan
syariah. Oleh karena itu, pengembangan bisnis yang didasarkan pada ekonomi syariah ini tidak hanya
meningkatkan taraf ekonomi komunitas PCIM Malaysia, tetapi juga meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjalankan bisnis dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Cara mengelola bisnis berbasis syariah secara
praktis

70%
60%

60%
50%
40%

30%
30%

Jumlah Peserta

20%
10%
0%

Pre-test Post-test

Gambar 1. Hasil Post-Test

Hasil menunjukkan bahwa pendidikan dengan praktik langsung dapat secara efektif mengubah
perilaku ekonomi. Penggunaan pembiayaan syariah mengurangi risiko terjerat dalam hutang
berbunga yang merugikan bisnis kecil. Penggunaan platform digital halal meningkatkan kesempatan
UMKM untuk bersaing karena mereka dapat menjangkau pelanggan yang mengutamakan barang
sesuai syariat. Koperasi syariah menjadi alat penting untuk memperkuat modal kolektif, mengurangi
ketergantungan pada pendanaan luar, dan menciptakan solidaritas ekonomi yang kuat di antara
anggota PCIM Malaysia.

Membangun bisnis berbasis ekonomi syariah di PCIM Malaysia masih menghadapi beberapa
tantangan, meskipun ada perkembangan yang positif. Ada sejumlah kendala yang harus diatasi,
termasuk keterbatasan jumlah pembiayaan syariah yang tersedia, kurangnya kemampuan bisnis
dalam pemasaran digital, dan persaingan dengan produk non-halal di pasar. Selain itu, beberapa
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anggota masih membutuhkan bimbingan khusus untuk mengelola administrasi bisnis sesuai prinsip
syariah. Oleh karena itu, banyak orang, termasuk lembaga keuangan, pemerintah, dan mitra bisnis
yang memiliki tujuan yang sama, harus membantu program ini untuk bertahan.

Secara keseluruhan, komunitas PCIM Malaysia telah mengembangkan bisnis yang berbasis
ekonomi syariah. Ini telah membantu orang belajar lebih banyak tentang keuangan syariah, membuat
sistem pembiayaan yang halal, dan membangun organisasi usaha kolektif. Untuk menjamin
keberlanjutan, diperlukan peningkatan kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah internasional,
peningkatan pelatihan untuk pemasaran digital halal, dan peningkatan pemasaran produk ke pasar
global. Dengan langkah-langkah tersebut, PCIM Malaysia berpotensi menjadi contoh sukses
penerapan ekonomi syariah di kalangan komunitas diaspora Muslim, sekaligus mendorong lahirnya
model bisnis berkelanjutan yang membawa manfaat dunia dan akhirat.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah A.R. Fachruddin,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNIMAR, dan PCIM Malaysia atas kerja sama dan dukungan yang luar
biasa mereka dalam menjalankan pengabdian masyarakat Pengembangan Bisnis Berbasis Ekonomi
Syariah bagi Masyarakat PCIM Malaysia. Kami juga menghargai kontribusi dari narasumber dan tim
pelaksana yang telah berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta partisipasi aktif seluruh peserta
yang telah berpartisipasi dengan antusias. Semoga program ini terus meningkatkan pemahaman dan
penerapan ekonomi syariah di masyarakat serta mendorong pertumbuhan bisnis halal di Malaysia.
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